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Perkataan dari cuwi sekalian «•- 

mang tidak falah, tetapi menurut pendapat 
lohu tetap bertahan ditempat ini jauh lebih 
baik dari pada mengungsi pergi, dalam me¬ 
lakukan pertarungan hari bukan menang ka¬ 
lah yang kita cari, melainkan bagaimanakah 
earanya kita selamatkan Siauw thayjiu dan 
Siauw hujin dari mara bahaya, asel kita 
bisa bertahan ditempat ini «ampai malam 
tiba nanti, loou bisa mengundurkan mnsuh 
dengan menyebarkan bubuk racun.” 

"Seandainya kau ingin menggunakan ra¬ 
cun, apa bedanya antara pagi hari dan ma¬ 
lam hari V batin Siauw Ling. 


__ A DILARANG MENGKOMKHfllUAN 

dank*Wafck*™ rtun *“ 
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Meski dalam hati ia curiga namun perka¬ 
taan tersebnt tidak dapat diutarakan keluar . 

Mendadak terdengar suara seruan sese¬ 
orang yang amat berat berkumandang datang. 

"Dewasa ini gubuk yang kalian huni te¬ 
lah kami kurung rapat, tiga puluh pucuk geu 
dewa serta dua puluh pucuk auak pauah oto¬ 
matis telah kami sebar disekeliling rumah 
gubuk ini. Jangan dibilang manusia sekali¬ 
pun burung yang terbang diangkasa pun ja¬ 
ngan harap bisa berla'u dari tempat iui 
dalam kcadan selamat.” 

"Aaaaah, suara dari Tan Hong Ciaug !”se- 
ru Kim lau tiba tiba. 

"Murid tertua dari Shen Bok Hong???” 

"Tidak salah itulah orangnja !". 

"Harap cuwi sekalian berhati hati meng 
awasi gerak gerik mereka terutama sekali ka 
lau mereka akan menyerang dengan api !” pe¬ 
san Siauw Ling dengan langkah perlahan ia 
berjalan keluar dari dalam ruangan. 




Sepeninggalnya anak muda itu. Tolc 
Chiu Yok Ong memperhatikan sekejap situ¬ 
asi dalam ruang gubuk itu, lalu dengan sua¬ 
ra lirih katanya. 

"Siauw thay jin. harap kau bergeser keu- 
jung rumah sebelah kiri, dingin*disebelah 
sana terbuat dari tembok yang kuat, rasanya 
hujan anak pauah tidak akan sampai melu¬ 
kai dirimu 

Siauw tay-jten serta Sianw hujien menga¬ 
takan mereka sama-sema pindah keujung 

rumah bagian kiri. 

"Yot Ong. rupanya kau tidak merasa lel u 
asa untuk memusuhi orang-orang perkam¬ 
pungan Pek Hoa-san-cung secera iangsung, bu 
kankah begitu 7" tanya Soen Put Shia, "Ka¬ 
lau begitu siiahkan bertahan didalam rumah 
gubuk ini. aku sipcngcmis tua akan keluar 
uutuk membantu diri Siauw thayhiap ! . » 

"Rasanya cukup seorang saja bertahan di 
dalam ruangan ini, biarlah kami berdua 
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berjaga diluar ruangan saja" seru Tiang-chiu 
Siang ku hampir berbareng. 

"Silahkan kalian berdua mengawasi dua 
arah saja" Kim Lan serta Giok Lan dengan 
pedang terhunus menambahkan, "kami ber¬ 
dua akau kerahkan segenap tenaga yang dimi 
likinya untuk membantu kalian”. 

"Tak usah, lebih baik kalian berdua tetap 
bertahan didalam ruangan iui saja, jumlah 
kekuatan kita amat sedikit, mungkin penja- 
gaanpun akan jauh lebih lemah, kemungkin¬ 
an besar ada satu dna orang musuh yang ber 
hasil menerjang masuk kedalam ruangan. Di- 
kala Yok-ong turun tangan menghadapi mu¬ 
suh nanti, lebih baik kalian berdua baik-baik 
melindungi keselematan Looya serta hujien.” 
pesan bang Pat 

Kira Lr.n, Giok Lan saling bertukar pan- 
d 'tiEan sefcejap, akhirnya mereka tidak mo 
maksa lagi. 

Sang Pat serta Tu Kioe pun dengan meng¬ 
ikuti dibelakang Soeh Pui Shia berjalan ke 
lnar dari gubuk tersebut. 


Sementara Itu Siauw Ling dengan mence¬ 
kal pedangnya berdiri diatas sebuah batu be 
sar yang letaknya kurang lebih beberapa tom 
bak diiuar bangunan, matanya dengan tajam 
mengawasi ke empat penjuru. 

Sang surya telah condong kebaral dan ber 
sembunyi dibaiik gunung, senjapun telah 
menjelang tiba. 

Angin rauiim gugur yang dingin bertiup- 
tinp kencang menggoyangkan rumput-rum¬ 
put kering disekelillng sana. 

Para jago jago lihay dari perkampungan 
Pek Hoa san-cung yan* mengejar datang ti¬ 
dak tampak batang hidungnya, mungkin me 
reka pada bersembunyi dibaiik alang-alang 
disekitar sitn. 

"Tan Hong Changi” hardik Siauw Ling de¬ 
ngan nada keras. ”Hmmm! kau cuma berani 
main sembunyi macam cucu kura-kura, be¬ 
gitukah yang disebnt kegagahan seorang 


enghiong ?” 
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Bersamaan dengan selesainya ucapan itu 
mendadak dari balik alang yang lebat mun- I 
eul tiga orang [elaki kekar berpakaian ring¬ 
kas. 

Salah satu diantara mereka berusia dua 
puluh lima, enam tahunan, sebilah pedang 
tersoren di pnnggungnya dan dia bukan lain 
adalah murid tertna dari Shen Bok Hong, 
yaitn Tan Hiong Chang. 

Disebelah kiri kanan Tan Hiong Chang 
masing-masing berdiri satu orang, mereka 
memakai baju ringkas berwarna abu-abu, 
yang disebelah kiri berjanggut hitam sedang 
orang yang berada disebelah kanan berwajah 
bersih. 

MeTeka bukan lain adalah Kiam Boen Siang 
iri? v->itu sinrd^mz pengejar angin Pei Pek 
Li serta sinedang tanpa bayangan Than Tong. 

"Tan Hiong Chang menghunjnls hormat 
kuat Suma-cerggcu!” seru orang she Tan itn 
s@raya memberi hormat. 


"Tak usah banyak adat," tukas Sia w Ling 
dingin "Hnbusgan persaudsraKOkn dengan 
Shen Bok Hong te.oi prnus sejak dulu, kiai 
aku sudah bukau anggota perkampungan Pek 
Hoa sancung lagi, aodapun tak perlu bany k 
alat terhadap diriku?” 


"Sebelum mendapat perintah dari suhu 
penghormatan seorang boanpwee terhadap 
augkatan yang lebih tua tak berani kami 
hilangkan." 

"Hmm! bila kau masih ansgap diriku se- 
bagai Sam Cung cu dari perkampungan Pek 
Hoa sancung segeralah buyarkan jago jagomu 
yang mengurung sekeliling tempat ini." 

"Tentang soil i.ii.-. tantang soal ini.... .” 

"Oooow . jadi tua tidak sudi buyarkan 

orang orangmu, kalau b' - ‘u ka i tidak pan¬ 
dang sebelah mata terhadap aku orang she 
Siauw?" 


"Boanpwe datang membawa perintah, se¬ 
belum mendapat hasil boanpwe tidak berani 
pulang dengan tangan kosong belaka, bagai¬ 
mana pertanggungan jawabku nanti?" 








"Jadi apa maksudmu yaflg sebenarnya ? 

"Menyambut kedua orang tua sam Cung 
cu dan menghantar mereka kembali kedalam 
perkampungan Pek Hoa san-cang." 

"Kau merasa yakin punya kekuatan untuk 
mengalahkan dirikn 7” jengek Siauw Ling 
sinis. 

■'Perintah yang diturunkan perkampungan 
Pek Hoa sau-cung selamanya berat bagaikan 
batu karaug, cayhe datang deugan membawa 
perintah, maka sudah menjadi kewajiban 
boanpwe untuk berusaha dengan kemampuan 
yang kumiliki. Sedangkan meugeuai kalah 
menangnya, hal ini tidak termasuk didalam 


perhitungan.” 

"Hubunganku dengan pihak perkampungan 
Pek Hoa 8an-cung telah putus, bila kalian 
berani bertindak kurang ajar, jangan salah¬ 
kan kafau aku orang shc Siauw akan ber¬ 
tindak telengas.” 


000O000 - 


TAN HIONtf CH\NG sebagai murid ter- 
tua dari Sten Bo* H«J. tidak kalah licik 
dan uletnya jika di andiugkssn dengan (juru¬ 
nya sendiri, meski ia diejek terns menerus 
namun hawa gusarnya masih sanggup ditekan 
terus dalam dada, ia tersenyum hambar dan 
berkata : 


-Siauw thayhiao. kalau memang berulang 
kali, kan sudah menjelaskan bahwa 1 ubung- 
aumn dengan pihak perkampungan Pek Hoa 
san cung telah pums, aku orang sbe Tan pun 
tidak punya mnka untuk mengaku saudara 
lagi dengan dirimu." 

Ia merandek sejenak kemudian lanj tkan 
"Telah lama aku orang she Tan mende¬ 
ngar akan kelil ayan iLmu silat yang dimi¬ 
liki Siauw tuayhiai?, cayhe sadar bahwa ke¬ 
kuatanku masih bukan tandingan anda." 

"Seandainya kau sudah tahu akau kekuat¬ 
an sendiri, cepat cepctlah angkat kaki dari 
sini, daripada darah segar membasahi bumi 
maka menyesal pun t-rlambac/ tukas Siauw 
Ling. 
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Tan Hiony Chang tetap tersenyum. 

"Cayhe masih ada beberapa patah kafi» 
y ri- ingin kusampaikan terlebih dahulu ke 
padamu " katanya 

”Ada urusan apa? cepat kotakan! 0 

Sianw Ling sendiripun tidak Ingin melang 
Sungkan pertarungan dengan pihak lawan apa 
bila keadaan terlain memaksa, sebab ia kuatir 
akan keselamatan kedua orang tuanya. 

"Cayhe ingin memperingatkan akan sofa 
hal kepada diri Siauw Thayhiap,” ujar Tnn 
Hioag Chang. "Kecuali Cayhe ssrta Kiom 
Boen Siang ln, ditempat ini telah hadir pula 
empat puluh orang boe su perkampungan 
Pek Hoa-san-Cung yang bersembunyi diseke- 
liling rnmab gubuk ioi, mereka semu~ raem 
bawa alat gendewa otomatis yang sebagian 
besar anak panahnya telah dipoles» dengan 
racun keji, barang siapa yang terkena di a 
pasti akan mati Kami percaya dengan ke¬ 
pandaian silat Siauw thayhiap yang lihay 


gendewa gendewa o-omaPS tersebut tidak 
atau mampu melukai dirimu, «api ayah ibu- 
mu bukan auggota Bu lim. seaudaiuya sampai 
«erjidi pertempuran darah segar tentu akan 
menggenangi seluruh permukaan bumi kami 
takut apa bila kedua orang tuamu pun ikut 
terluka ditsngau kami, sebab seandainya sam 
pai terjadi peristiwa tragis macam itu, cay- 
heputi tidak mampu untuk menolong mereka." 

"Hmmi cayhepuU ingin memperingatkan 
dirimu pula" sahut Siauw Ling dengan nada 
dingin, "Didalam rumah gubuk ini kecuali 
aku Siauw Ling masih ada pula beberapa 
orong jago Bn-Lim yang nama besarnya telah 
menggetarkan seluruh dunia persilatan, apa 
bila kaiian ingin coba turun tangan itu roen 
cari kematian buat diri seudiri. Perkataan 
0 ku orang slie Siauw pun hanya sampai di 
sini bila kau tidak percaya, silabkan untnk 
tnruu tangan meloba. 

,N L . 
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Tang Hiong Cha^g berpaliag memandang 1 
sekejap kearah Rim Boen Siang Ing. kemu. I 
dian sambil tnenjura kearah Siauw Ling I 
katanya : 

"Kecuali kami sekalian serta para boe sa 
perkampungan Pek Hoa san-cung yang ber¬ 
sembunyi disekeliling temnat ini, bala ban¬ 
tuan dari perkampungan lainnyapun deugan 
cepat akau tiba disini.” 

"Saudara Siauw, tak u?ah kita bersilat li¬ 
dah lebih jauh dengan mereka, biarlah aku 
sipengemis tua membereskan mereka bertiga 
lebih d i h u 1 u. ” Teriak Soen Put Shia dengan 
suara lantang. 

Ditengah bentakan yang keras, tubuhnya 
meloncat kedecan langsnng menerjang kearah 
Tang Kiorg Cling sekalian. 

K ia m Boen Siar.g Ing serentak membentak 
berbareng, sepLStrg pedang sama-sama ber¬ 
kelebat keluar dsri sarung dan melancarkan 
sebuah tangkisan. 


Dua bilah pedang berkelebat menciptakan 
selapis cabaya tajam yang menyilaukan ma¬ 
ta. serangan dari Soen Fnr-shia segera ter¬ 
bendung ditengah jalan. 

Soen Put shia mengempes tenaga mengerem 
tub hnya yang sedang meuerjang kedepan 
secara mendadak, teiapak diayun dan kem 
bali ia melancarkan sebuah pukulan 

Tatkala pengemis tua ini masih berkelana 
didaiam dunia persilatan tempo duin, ia 
mempunyai julukan sebagai sitelapak baja- 
kebebatan ilmu pukulaunya telah menggetar 
kan Sungai sebelah utara manpun sebelah 
selatan. Meskipun selama banyak tahun ia 
msugasingkan diri dari permainan Bn lim. 
namun ilmu silatnya sama sekaii tidak di¬ 
tinggalkan bahkan kehebatannya janh mele¬ 
bihi tempo dnln. 

B ls a dibayaugkan betapa hebatnya angin 
pnkulan yang terpancar keluar dan balik 
telapak Soen Put-shia kali ini ketika ia me 
ugirim serangan dengan tenaga penuh. 
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Rupanya baik Tsn Hiong Chang manrun 
Kiam Boen Siang Ing sama-sama menyadari 
akan kelihayan Soen Put Shia, ketika mara 
sakan datangnya angin pnknlan maha dah¬ 
syat. bnru-buru mereka loncat kesamping 
m «k menghindar. Tak seorang manusiapuo 
yang berani menyambut pukulan itn dengan 
keras lawan keras. 

-Hasa. haa....... haa .... kailan hendak 

ngacir kemana?" jeugek Soen Put Shia sam¬ 
bil tertawa terbahak bahak, tubuhnya melon 
cat kedepan langsung menubruk kearah an 
Hiong C tiang. 

Murid tertua dari Shen Bok Hong ini tidak 
bera u r. L.udak gegabah b„rn-t.nro badan¬ 
nya bergeser a depa kes.mpiug nnink 
menghinu. „ .ah itu taug.ui kanannya ber 
putar secepat kilat ia cabut keluar pedang¬ 
nya dan mengirim sebuah sapuan kedepan. 

ilmu silai yaug dimiliki lelaki ini lang¬ 
sung dibawah didikan Snen Bok Hong, gar - 
kan pedangnya aneh, serangannya kali ini 


bergerak dari arah bawah langsung mengan 
cam keatas, arah y-ng di ujucun jilan darah 
"Jiei Gwa hiat” diatas iga kanan Soen Pnt 
Shia. 

Meskipun ilmu silat yang dimiliki Soen 
Pnt Shia sangat lihay. namun berhnbung 
uj ng pedang lawan mengancam jalan darah 
nya, ia tidak berani bertindak gegabah, tu¬ 
buhnya segera miring kesamping menghin¬ 
darkan diri dari ancaman setelah itu tangan 
kanannya bertukar mencakar bagian depan 
Tan Hong Chang. 

Pedang orang sbe Tan itu berubah sreeet 1 
sreee ! sr eet! secara beruntun ia melepaskan 
tiga bnah serangan berantai sementara tubuh 
nya berpindah, posisi melepaskan diri dari 
cengkeraman lima jari Soen Put ahia. 

Semua serangan yang ia lancarkan tak se- 
bnalipun yang lepas d ri jalan darah penting 
dltubuh pengemis tua itu, hingga memaksa 
Soen Put Shia mau tak mau harus menghindar 
kan diri dari mara bahaya. 
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Secara berustun Soen Put Shia mengirim 
dua serangan berantai namun semuanya bef 
hasil dihindari Tan Hiong Cbang dengan 
gerakan yang lincah, orang itu tak sudi me¬ 
nyambut datangnya angin pukulan itu dengan 
keras lawan keras kejadian ini memaksa pe¬ 
ngemis itu harus be'pikir daiam hatinya : 

"Ilmu silat yahg dimiliki keparat ini be¬ 
nar-benar tidak iemah, bila aku tidak berha¬ 
sil menundukkan dirinya ini hari, bukankah 
nama baik aku si pengemis ma yang telah 
kupupuk dengan susah payah selama ini ba¬ 
kal hancur berantakan ditangaunya?” 

Gerakan telapakuya tiba-tiba berubah, da 
lam sekejap mata saja bayangan telapak me¬ 
menuhi angkasa menyelimuti daerah diseki- 
tar beberapa tombak dari tempat itu„ tidak 
ampun Tan Hiong Chang pun terkurung ci- 
bawah angin serangannya. 

Tan Hiong Chang tak malu disebut mn- 
rid tertua dari Shen Bok Hong, meskipun 
tubuhnya terkurung oieh angin pukulan dari 


Soen Put-shia namun gerak - genknya sama 
sekali tidak menu ij-ikfean kegelisahan mau¬ 
pun kegugupan, badannya berkeiit kekiri 
menghindar kekanan setiap kali ia selalu 
menghindarkan diridari bentrokan kekerasan 
dengan telapak Soen P t s’nia, sementara r® 
dangnya disamping meiindungi badan, setiap 
kaii melancarkan serangan balasan pola. 

Dengan cara beginiiah ia mempertahankan 
diri sebanyak puluhan gebrakan tanpa men¬ 
derita luka oleh pukulan Soen Put-shia ba- 
rang sedikitnun jua. 

Kinm B n-siang-ing masing masing dengan 
me intangkan pedangnya, empat mata meng¬ 
awasi terus situasi ditengsh kalangan, namau 
tak 33jrs ngpun dian ara mereka yang turun 
tangan teriebth dahulu. 

Sedangkan Siauw Ling sendiri sebenarnya 
ingin turun tangan namau setelah meuyaksi 
kan pertempuran satu lawan satu rntara 
Soen Put-snia melawan Tan Hiong Chang, ia 
merasa seandainya diri nya t uruti tangan 

Tpv TAM A j 
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membantu maka kejadian itn mungkin ftkafl 
mendatangkan rasa tidak senaug bagi sang 
pengemis tua, maka ia pun berpeluk tangan 
belaka 

Dalam pada itn pertempuran yang berlang 
Bung direngab-tengah kaiangau kian lama ber 
tambah seru, angin pnkulan dari Soen Pul- 
shia pun makin lama makin dahsyat, daerab 
sekitar beberapa tombak seketika terbungkns 
didalam deruan angiu pukuianuya, memaaat 
ujung baju Tan Hioug Chaug berkibar tiada 
hentinya. 

Yang aneh meskipun Tan Hiong Chaug 
terjerumus dalam keadaan yang amat berba¬ 
haya namjn Kiam Bosn-siang-in belum j ;Jga 
mau tnrun tangan membantn. bahkan para 
boesn yang bersembunyi disekitar rnmah 
gubuk itupun tak ada munculkan diri mem¬ 
bantu. 

Berpniub-p-jluh iaras kembili telah ber¬ 
lalu, tibjstiba Soen Pur-shia menunjukkan 
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keampuhannya, ia mjmbentak kerai dan me¬ 
lancarkan sebuah pukuian kilat. 

Kedahsyatan angia pukulannya ini luar 
biasa sekali bagaikan gnlungan ombak rak- 
Bfisa direngah samudra, buru-buru Tan Hioug 
Cnang mMoacat kosiai kiri uutuk menghin¬ 
dar. 

Kendati gerakannya cukup csnat namiu 
ia tak sanggup nntuk menyingkirkan tabuh¬ 
nya sama sekali, bahu kirinya tersambar 
oleh deruan angin pukulan mombnat badan¬ 
nya mundur dua langkah kabalakang dan ter 
jatuh kedalam semak. 

Menyaksikan musnhnya keok, Soen Put- 
8hia tartawa terbahak-bahak. 

"Haaa. haaa....... kau sanggup menerima 

puluhan j.itus serangan dahsyatku, meski 
kini kalah namun kan cukup kalah deugan 
bangga.” 

Sinar matanya berputar memahdang ks- 
arah Him-siam Ing, lalu tambahnya. 











"Ayoti kalian berdua maju serentak 
Kiam Boen siang ing saling beriukar pan¬ 
dangan sekeja p. kemudian pedangnya, setema k 
drcbbut keluar. 

Kedua orang jago pedang ini paling meng 
andalkan kerja sama ilmu pedangnya, seielah 
menyaksikan kehebatan ilnm silat Soen Pu - 
shia, mereka sadar bila diantara mereka ber 
dua harus turun tangan sendirian maka tak 
akan sanggup menyambut lima gebrakan saja. 
Oleh sebab itulah tanpa sungkan sungkan 
lagi serentak kedua orang itu maju berbareng. 

Soen Pu shia mengepos tenaga, telapak 
kanannya perlahan-lahan diayun ketengah 

udara dan serunya 

"Hati hatilah ! Nih. terima saja sebuah 
pukul.n dan aku si pengemis tui . ! j 

Baru saji tsl a kiknya akan didorong ke- 
m-ka. liba-tiha icMcnsar suara gelak tertawa 
yang amat mirdn bersumandang datang 

Dengan cep t pengemis tua itu angkat l e 
palanya, terlihatlah nyonya cantik berb 'u 
„ijau dongan saiam.ru sekuntum bunga emas 


didep&n dadanya laksana hembusan angin 
puyuh melnncur datang, dalam sekejap mata 
ia telah berada kurang lebih empat lim a 
depa dihadapan Soen Put-shia. 

Perempuan itu mengulapkan tangannya 
yang putih halus mengundurkan Kiam Boon 
s iang-ing. setelah itu dengan nada genit te¬ 
gurnya pada diri Soen Put shia. 

"Apakah kau yang disebut Sosn Put-shia. 
Tiang-loo dari perkujnpuian Kaypang?" 

"Seaikitpuu tidak salah, itulah diri loohu.” 

"Kenalkah kan dengan diriku?" 

"Bila dugaan loohu tidak salah, kau pasti 
lab Kim Hoa Hujion yaug berasal dari wi¬ 
layah Biauw!*’ 

"Heoeh. heeeh. sedikitpun tidak 

salah, eeeoi.,. meski kau audah tua bangka* 

ternyata matamu masih tajam juga, sekali 
tebak lantas benar.” 

"Telah lama aku si peugemis tua mande- 
ngar akan nama besarmu, ini Kari aku akan 
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bisa mendapatkan kesempatan untnk mo'ion 
petunjuk (larimu kejadian ini benar-benar 
merupakan suatn peristiwa yang menggem¬ 
birakan bagiku.” 

•'Tak usah gugup dan tak nsah camas, aku 
ingin menyapa saudaraku terlebih dulu, 
nya kita bertarung nanti pun beium torlam 
bat bukan?” 

Sinar matanya perlahan beralih keatas v.» 
jah Siauw Ling, seraya ulapkan tangannya 
ia menegur. 

"Saudara Situw, setelah bertemu dengsa 

cicitnu, kenapa kau tidak menegur maupun 
menyapa?'* 

"Butantah kan datang kemari alas rennJ 
tah dari Shen Bon Ho ig?” tanya Sianw Lin; 
Sambil tertawa hambar. 

"Sedikitpuu tidak saleh.” 

"Apa maksadmi datang kemari?’ 

"Bantu dia untuk menangkap orang/ 




"Tahukah siapa y. ng hendak mereka 
kap ?" 

"Buronan dari perkampungan Pek Hoa-san 
cunS !" 

"Omong kosong !” hardik Siauw Ling gu¬ 
sar. "Yang heudak mereka tangkap adalah 
kedua orang tuaku !” 

"Hoeeh.heeeh.siapa yang tidak tahu 

dia tidak berdosa, sekalipun mereka adalah 
orang tuamu, tidak pantas kalau kau ngam- 
bek samaku !" 

”Hemmm ! selama masih didalam wilayah 
Biauw k; upnn terhitung seorang jago kawa- 
kan, buat apa kau sudi mendeugarkan perin¬ 
tah dari Shen Bok Hong dan reia jual nya¬ 
wa bagi dirinya ? Biia kau suka mendengar¬ 
kan nasehatku. lebih baik cepat-cepatlah kem 
b li ke wilayah Biauw dan hidup baik-baik 
disana !” 

"Saudaraku,” Kim Hoa Hujin tertawa se¬ 
dih. "Beberapa patah katamu memang baik 
sekali nntuk dituruti, namun sayang sekali 
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terlalu lambat Vau utarakan perkataan itu. 

"Mengapa ?" 

Kim Hoa Hojin tidak menjawab, ia alih 
kan pokok pembicaraan kesoal lain, serunya' 

"Kalau memang benar mereka adalah ke¬ 
dua orang tuamu, sudah sepantasnya kalau 
lau bawa aku untnk mengunjungi mereka." 

Siauw Lrng termenung berpikir sejenak, 
kemudian menjawab : 

-Cuma ada satu jalan saja yang bisa di¬ 
tempuh yaitu kau harus menangkan dulu 
pedang panjang ditangau aku orang she 
SiaH w.” 

"Apakah kecuali jalan ini, tiada jalan 
lain yang lebih bagns lagi yang bisa kntem- 
puh ?" 

"Hanya satu jalan ini saja, jadi musuh 
atau jadi teman kepuasannya tergantung Da¬ 
da sepatah katamu !” 

"Aku tidak ingin memusuhi dirimu, na- 
mnn akupun tidak bisa membangkang pe¬ 
rintah dari Shen Bok Hong. Aaaai.! sung¬ 


guh membuat o mu g serba salah.!” 

Beium habis dia berkata, terdengar suara 
birkeleningati nyariug berkumandang datsug 
Cioe Cau Liong dengan memakai baju per¬ 
lente dan menunggang seekor knda jempolan 
berjalan mendekat. 

Menyaksikan kehadiran dari Jie cungcu 
tersobnt, Siauw Ling kerutkan dahinya, diam 
diam ia berpikir : 

"Baik Kim Hoa Hujin maupun Cioe Cau 
Liong sama-sama telah datang ketempat ini 
rnpanya seluruh jago lihay dari perkampung 
an Pek Hoa san-cung telah dikerahkan ke¬ 
mari semua." 

Tampak Cioe Cau Liong menarik tali les 
kudanya dan menyapa : 

"Satn-to, baik-baikkah keadaanmu selama 
kita berpisah ?" 

Aku telah memutuskan hubungan persau¬ 
daraanku dengan Shen Bok Hong, tidak be¬ 
rani kuterima sebutan semacam itu dari 
Cioe Jie cungen !** 
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"Haaah..... haaa.barusan akn talab ber¬ 

temu dengan Shen toako, apa sebabnya aku 
tidak mendengar ia menyebut-nyebut tentang 
persoalan itu ?" 

"Apa yang caybe ucapkan adalah keadaan 
yang sebenarnya, mau percaya atan tidak 
terserah pendapaimu sendiri." 

Siuar mata Cioe Can Liong perlahan-lahan 
menyapu sekejap ke sekeliling tempat itu 
kemudian samnil menuding ke arah rumah 
gubuk itu, katanya : 

"Seandainya aku memerintahkan anak 
buahku untuk melancarkan serangan anak 
panah berabi, mungkin didalam sekejap ma 
ia ramah gubuk itu akan hancur punah men 
jadi abu !'' 

"Keparat busuk, kan *ak usah berlagak 
sok, aku si pengemis tua ingin kasih sedikit 
pelajaran kepadamu !" teriak Soen Put-shia 

Msuiadak tubuanya meloncat ke depan 
langsung menubruk kearah Cioe Cau Liong. 

"Tahan !” bentak Kim Hoa Hnjin. 


Tangan kanannya diayun, sebuah benda 
laksana kilat meluncur kearah diri Soen Put 
Shia- 

"Hati-hati iamelepaskan binatang berbisa" 
teriak Sianw Ling memperingatkan 

Teiah lama Soen Put Shia mendengar bah¬ 
wa Kim Hoa Hujien adalah seorang ahli ra 
ivjn, dalam hati secara diam-diam ia sudah 
pertinggi kewaspadaannya, aoalagi setelah 
mendengar peringatan dari Siauw Ling, ma¬ 
ka dengan cepat ia mengempos tenaga, tnbuh 
yang sedang menubruk kearah Ciee Can 
Liong secara mendadak melayang lima enam 
droa lebih tinggi» setelah itu berjumpalitan 
diudara dan mundur knrang lebih satu tom¬ 
bak lebih kearah belakang. 

Tampak benda yang dilepaskan Kim Hoa 
Hujien tadi secara tiba-tiba menyusun dengan 
sendirinya d;tengah udara dan melingkar 
jadi satu. 

Soen Put shia tertegun pikiruya* 


28 


29 










menggunakan nlar beracun sebaga 
rahasia, benar-benar suatn peristiwa 
sekali.” 

itu terlihatlah Kim Hoa Hujiett 


■T, 

n " 


"Tenaga dalam yang anda miliki snngguta 
lidak lemah, beranilah kau layani diriku 
untuk berduel satu lawan satu?” 

'Tp.nm s» ia aku siDencemis tua berani.” 


”Ia 

■enjata 
yang aneh 

Sementara 

membangkitkan pinggangnya melayang kede- 
pan, tidak menanti ular berbisenya jatuh kfr 
atas tanah tangan kanannya bergerak cepat 
menyambutnya kedalam genggaman. 

Soen Put-shia merasa amat mendongkol 
dengan perbuatan perempuan itu, tangannya 
diayun, segulnng angin pukuian yang amit 
santar langsung menghantam tubuh Kim Hoa 
Hvjien. 

Kim Hoa-hujien t?rik kembal» tangan ka-| 
nannya yang mencekal ular, sedang telapal 
kiri iia/un kedepan mengirim sebuau pukul 
an. 

Blnnum. - 1 sepasang telapak saling ber, di 
diiengah udara, tak kuasa tubuh Kim Ho i- 
hnjien terdesak mundur satu iangkah keU. j - 
lakang, air mukanya serta berubah hebat 


Siauw Ling sadar bahwasaunya Kim Hoa- 
bnjien menggetnbol banyak sekail makhluk- 
makhluk berbisa, ia takut Soen Put-shia kena 
dicjndangi oleh perempuan tersebut, maka 
buru-buru tubuhnya berkelebat menghadang 
dihadapan pengemis itu sembari berkata : 

"Loctanpwee, kau telah menangkan satu 
kali pertarungan biarlah pertempuran kali 
iDi serahka» pada akn orang she Siauw saja!” 

Kim Hoa-hujien menatap wajah Siauw 
Ling tajam-tajam, akhirnya ia menghela na¬ 
pas panjang. 

”Oooh saudaraku! benarkah kan ingin ber 
gebrak melawan diriku?” keluhnya. 

"Bila kan tidak sndi mendengarkan naso- 
hatku maka cepat atau lambat kita pasti 







akan «aling bergebrak. Tiada bergvna ba¬ 
nyak bicara. Nah, cepatlah cabut keluar 
senjatamu !* 

"Cici berbuat demikian karena terpaksa 
apakah kau tak dapat memahami keadaanku!" ] 
"Kau membantu manusia lakDat nntuk 
bertindak sewenang-wenang, siapa bilang kau 
berbuat karena terpaksa?!" 

"Aaaaai . ! saudara cilikkn yang bodoh, 

bila kau memaksa diriku terus menerus, 
terpaksa aku harus menyalahi dirimu ” 

”Biia kau punya kepandaian keiuarkan sa 
ja keseluruhannya, dalam pertempuran Danti 
siapa menang siapa kalah kedua belah pihak 
tak usah beru .d tl k sungkan sungkan ” 

*'Cici m ada oeoerapa perkataan ingin 
kujelaskan iebih dulu." seru Kim Hoa Hujin 
lagi dengan alis berkerut. 

"Apa yang latin kau ucapkan lagi ?" 
"Aku ra¥* udara cilik tentu sudah tahn 
bukan, bahwa seluruh tubuh cici penuh de¬ 
ngan makhluk oerbisa ?" 


"Sedikitpun tidak salah." 

"Seandainya cici berhasil menangkap diri 
mn, lento saja tak ada nrusan tapi kalau aku 
tak bisa menangkap dirimu, terpaksa keada¬ 
an mendesak diriku untuk menggunakan makh 
lut-makhluk berbisa!” 

"Terima kasih atas permintaanmu itu!" 

"Baiklah saudaraku, silahkan turun tangan." 
kata Kim Hoa-hujien sambil merogoh keluar 
dua knntum bunga emas. 

"Terima kasih atas kebaikan hatimu sela¬ 
ma ini, cayho akan turuti perintahmu!" 

Pedang diayun dan sianak muda itupnn 
melancarkan sebuah tnsukan kilat. 

Setelah menyaksikan keadaan situasi yang 
terbentang saat ini, Siauw Ling sadar, meski 
jaao jaso libay dari perkampungan Pek-boa- 
san-cung tidak sampai dikerahkan semua na¬ 
mun jago yang hadir ditompat torsobul dewa 
sa ini amat banyak sekali, bahkan bala ban¬ 
tuan mereka tiada hentinya mengalir datang» 


MIT. S 
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seandainya ia turun tengah lebih Cepat ber¬ 
arti merebut pula satu bagian kesempatan 
untuk mendapatkan kemenangan. 

Dalam pada itu Kim-hoa-hu jion yang men 
cekal sekuutum bnnga emas ditangan kiri 
kana nya, tatkala menyaksikan kedatangan 
rjung pedang iauw Ling segera mengayun¬ 
kan tangan kanannya menyougsong ancafflai 
tersebut. 

Melihat perbuatan perempuan itn. SiauW 
Ling segera berpikir didalam hatinya 

"Panjang dari kedma kuntum bungfl ema 8 
jima coen belaka, sungguh luar biasa kalau 
ia guuakan benda sekecil itD sebagai senjata. 
Mungkinkah di balik bentuknya yang mini itu 
masih tersimpan kegntaaan lain yang menge¬ 
rikan..” 

Berpikir akan hal itu. gerakan secara tiba 
tiba berubah, pedangnya yang sedang menu¬ 
suk tubuh Kim HOi-hnjien berubah arah di 
tengah jalan dengan gerakan Serat Ema* 

^ % 
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menjirat tangan, ia babat pergelangan kanan 
perempuan cantik dari wilayah Bianw itu. 

Pergelangan kanan Kim Hoa Hujien me¬ 
nekuk kebawah menghindarkan diri dari an¬ 
caman ujung pedanguya,bunga emas ditanga" 
kirinya meluucur tiba-tiba ken-.uka menoco 
dada Siauw Ling. 

Dengan pandangan tajam Siauw Ling mem 
perhatikan kuntum bunga emas itu, tangan 
kirinya diayun laksana kilat mencengkeram 
bunga emas tersebut. 

Kim Hoa Hujien segera menarik kebela- 
kang tangan kirinya serta tarik kembali 
bunga emasnya, lalu ia berkata dingin : 

"Bunga emasku mengandung racnn ypng 
amat ganas, muDgkin kau sudah bosan hidup?” 

"Cayhe si pingin sekali coba menjajal sam 
pai dimanakah kehebatan racunmu itu” 

"Hm ! sampai dimanakah kolihayan ilmu 
silat yang kau miliki, kendati tenagal weekang 
yang kau miiiki sempurnapnn, setelah ter- 






kena faCnu 

jangan harap nyawamu bisa tertahan 

Mendadak terdengar Cioe Cau Liong terta- 
ws ter-bahak-bahak dan menjengek dari 
siai kalangan : 

"Ooouh.sungkan benar pertarungan yang 

kalian jalankan 1 Aku lihat tingkah laku 
kalian tidak mirip dengan dua orang yang 
sedang bertarung, tapi lebih mirip dengan 
dua orang lahabat karib yang sudah lama 
tidak saling berjumpa ’’ 

Sreet ! Sreet ! Sreet I secara beruntun 
Siauw Ling melancarkan tiga buah seraugan 
berantai hingga menciptakan selapis bunga 
pedang yang tebal, seluruh tubuh Kim Hoa- 
Hujien segera terknrung didalam serangan- 
■ya, sementara itn mulutnya mendesis dingin; 

"Cioe Cau Liong hubungan persaudaraan 
diantara kita berdua telah puius janganlah 
kau timbulkan kembali hawa gusarku. Hmm, 
bila kau tidak tahn diri, terpaksa akn akan 
cabut dulu selembur jiwamu." 


erang mannsla yang gampang dibunuh orang, 
jago kaegouw yang mampu membinasakan 
diri siauw-heng dewasa ini cuma beberapa 
belas orang belaka, coba kau lihat, bukankah 
sianw-hong hingga detik ini masih dapat hi- 
dnp .dengan baik dikolong langit?" 

"Siauw-heng berjiwa budiman dan pennh 
wclas kasih, mengingat hubungan per¬ 
saudaraannya dengan dirimu tempo dulu, 
mungkin dia tidak akan membinasakan diri 
mu.” sela Soen Put-shia dingin. "Namun aku 
sioengemis tua tidak ada hubungan apapnn 
dengan dirimu, ini hari akn tidak akan me 
lepflskanmn dengan begitn saja.” 

Ditengah bentakan keras, badannya berpu¬ 
tar satn lingkaran ditengah udara kemudian 
iangsnng mennbruk kearah Cioe Cau Liong. 

Ketua dari perkampungan Pek Hoan-san- 
cung ini bnru buru menarik tali les kudanya. 


keji diujung bunga 


emasku, 

lama." 


» 


"Sam-te, kok setins benar ucapanmu, kau 
harns tahn bahwa siauw heng bukanlah se- 









binatang tunggangannya yang jempolan tadi 
tiba-tiba bergeser kekiri dan lari kedepan. 

»Heee .peee.kau coba melarikan diri ke 

. . m jengek Soen Put-shia Sambil terta¬ 
wa dingin. 

Belum babls ia bersuara, mendadak tam¬ 
paklah bunga pedang berkilauan diselnruh 
angkasa, dua sosok bayangan manusia laksa¬ 
na kilat meluncur kearah pengemis tua itu. 

Ditengah kiiatau cahaya tajam, dua jerit¬ 
an ngeri yang menvayatkan hati berkuman¬ 
dang memecahkan kesunyian. 

Dua orang lelaki kekar berbajn hitam yang 
menyongsong kedatangan Soen Put-shia itu 
kena disampok senjata tajamnya oleh tenaga 
pukulan pengemis tua itu kelima jarinya 
menancap didepan dada mereka dan putuslah 
nyawa kedua orang itu seketika juga- 

Soen Put-shia membentak keras, begitu ki 
dua belah kakinya menginjik tauah sepasang 


tangannya bergerak serentak, dua sosok ma¬ 
yat yang berada ditangannya dengan hebat 
disambit kearah Cioe Cau Liong. 

Cung-cu kedua dari perkampungan Pek 
Hoa-san-cung sedang merasa bergidik meski 
ia berhasil meloloskan jiwanya dari ancam- 
m, dalam hati pikirnya. 

"Sungguh hebat ilmu silat yang dimi ikl 
pengemis tua ini, scand&i tiada mereka ber¬ 
dua yang menghadang serangan tersebut, nis¬ 
caya akn sudah modai ditangannya." 

Menyaksikan dna sosok mayat meiuncur 
kearahnya buru-burn ia ayun telapaknya 
menghajar rontok mayat tersebut. 

Setelah serangan gagal, Soen Put-shia tidak 
meneruskan gerakannya ktmuka. ia berdiri 
keren sementara sinar matanya yang tajam 
menatap diri Cioe Can Liong tak berkedip» 
tapanya ia sedang mempersiapkan diri untuk 
melancarkan serangan yang kedua. 
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Mendadak. 

"Cioe Jie Cung cu!” dari balik semak ku¬ 
rang lebih satu tombak diluar kalangan ber¬ 
kumandang keluar suara peringatan yat g be r 
nada amat dingin dau menyeramkan. ' Ilmu 
Chiet Sat Coan in Chin merupakan kep n- 
daian yang paling diandalkan pengemis tua 
itu. kemnngkinan besar Jie-cungcu masih bu. 
kan tandingannya!" 

Bersamaan dengan munculnya suara terse¬ 
but, muncul pula seorang kakek tua berpera 
„akan pendek gemuk yang memakai baju 
serba hijau menghadang dihadapsn Soen Put 
shia. 

Menjumpai kehadiran orang tua itu. sepa¬ 
sang kening Soen Pnt-shia langsung berkerut. 

">?u e u som Koay! kiranya kan masih hidup 
dtkolong langit? peristiwa ini benar-benar 
ada di uar dugaan aku si pengemis tua," 
•erunya. 


kau sendiri pun rasanya 


"Heee . beee . . 

panjang usia . ** 

"Hmm! semest nya kau harus mati namun 
sekar: ng masih hidup, bilamana kejadian im 
berlangsung ditempat yang terasing masih 
tidak mengapa, sungguh tak nyana kau mu 
lahan menggabungkan diri dengau perkam- 
pnngan Pek Hoa-san-cung m-njual nyawa 
membtJrt Sben Bok Hong, Perbuatanmu im 
benar-beuar membuat aku si pengemis tua 
merasa gemas." 

"Pertempuran kita paaa tiga pulnh tahuu 
berselang diatas gunung Hnang-san belum 
sampai menetapkan siapa menang siapa ka¬ 
lah aku rasa sudah sepantasnya kalau lt a 
lanjutkan pertempuran tersebut pada saat 
ini hingga salah satu diantara kita tersing¬ 
kirkan dari muka bumi!” 

"Kau anggap aku sipengomis tua jsri ke- 

padamu . ” 

Tiba tiba terdengar Siauw Llng yang ber- 
p£da dikalangan lain membentak keras . 













"Hujien! bila kau tidak mau juga mengaku 
kalah, jangan salahkan kalau aku orang she 
Siauw terpaksa turun tangan keji terhadap 
d irimu!" 

Tatkala semua oraug berpaling maka ter- 
f libatlah senjata pedang ditangan sianak ma¬ 
di itu laksana seekor naga sakti yang mun¬ 
cul dari balik mega, menyambar kesana me 
nerjiug kemari sambil menciptakan berkuu- 
tiim bunga pedang, ssketika itu juga seluruh 
tubuh Kim Hoa-hujien terkurung didalam 
lapisan cahaya pedangnya. 

Dua kuntum bunga emas ditangan Kim- 
hoa-hijicn telah kena dikurung oieb pedang 
lawan sehingga sukar dikembangkan besar 
ia bakai terluka ditangan pemuda itu. 

"Lepas taugan!" ditengah berlangsungnya 
pertempuran yang anut seru mendadak Siauw 
Ling membentak keras. 

Plaaaak . ! pedangnya diayun kemuka 

menghantam pergelangan kanan Kim-hoa- 
hujien. 
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Sekuntum bunga emas seketika tersampok 
rontok keatas t^nah. Sebetulnya babatan pe¬ 
dang dari Siauw Ling barusan dapat memo¬ 
tong pergelangan kanan Kim-hoa-hujien, na 
mun dengan watakuya yang penuh welas 
kasih, tatkala pedangnya hampir menyentuh 
pergelangan kanan perempuan itu, mendadak 
ia putar pedangnya, bukan membabat malah 
an menghautam pergelangan tangannya be¬ 
laka. 

Laksana kilat Kim-hoa-hujien meloncat 
mundur kebelakang, tangannya merogoh saku 
lalu diayun kemuka, seekor ular kecil de¬ 
ngan cepat melayang kemuka ! 

Sia^w Ling tertawa dingin, telapak kiri¬ 
nya diayun dan ia tangtap uiar kecil itn 
erat-erat. 

"Kau cari mati?*’ teriak Kim-hoa-hujien 
dengan air maka berubah hebat. 

”Hmmm, belum tentu!" 

Pergelangan kiri diayun, ular kectl yang 







berada dalam getiggafflannya mendadak 
Luncur kearah Shen sam Koay. 

Tatkala Sam Koiy menyaksikan muncul* 
nya sesosok bayaugan hicam mengancam tu¬ 
buhnya. ia bertindak sebat. Meski tak dike¬ 
tahui olehnya senjata rahasia macam apakah 
yang mengancam tubuhnya namnn ia yakin 
dengan kepandaian silat yang dimilikinya 
masih sauggu? untuk menghadapi ancaman 
tersebut, maka tanpa berayal lagi ditangkap 
nya beuda tersebut. 

Menanti beuda itu sudah berada ditaugiu 
dan terasa amat licin, ia baru merasakan 
sesuatu yang tidak beres, buru-burn tangan¬ 
nya diayun melepaskau kembali bsnda tadi 
dari genggaman, namjn sayang nsahanya ini 
telah terlambat. 

Terasa pargalangau tangannya jadi sakit 
tahu-tahu ia sudah terpagut oleh ular berbisa. 

Ular ini m;ski badaunya kecil namjn bi¬ 
sanya luar biasa kejinya kendati ilmu silat 


SheA-sam Koay a«at Hhay is K'* sanggup 
mempertahankan diri, seketika lengan kanan 
nva jadi kako. 

Dengan cepat Kim Hoa Hujieii loncat ke- 
depan dipongntnya lebih dahulu ular kecil 
yang dibanting Shen-sam Ko.ty keatas tanah 
itu kemudian dari sakunya ambil keluar se¬ 
butir pil dan di emparkan kearah kakek tua 
itu sambil berseru : 

"Cepat telan pii tersebuti** 

Shen sam Koay bukanlah seorang jago ka 
marin sore, separoh dari umurnya ia guna¬ 
kan untuk berkelana dalam dnnia persilatan, 
bukan saja pengaiamannya luas, pengetahuan 
pun amat luas. Ia sadar pada saat Ini jiwa¬ 
nya telah berada diambang pinm kemattan. 

Oleh sebab itu ia tidak berani membang 
iang perintah Kim Hoa Hujien, setelah me 
nerima pil td4i langsuug ditelan kedalam 
perut. 

"Shen-heng, bagaimana keadaan lukamu? 
buru-buru Ctoe Cau Liong bertanya. 







I NamUu dalam sekejap mata Itu pula, baik 
Kim-hoa Hujien maupun Shen-sam Koay, so 
muanya telah lenyap dib&lik kegelapan. 


"Pada saat ini ia tidak mempunyai ke¬ 
mampuan untuk bertempur lagi, ia harns ber 
istirahat paling sedikit dua hari," sambung 
Kim-hoa Hujien dengan cepat. 

Cioe-cau Liong segera menarik tali les ku¬ 
danya dan melarikan kuda tunggangan terse¬ 
but meninggalkan tempat itu. 

"Ayoh cepat berlaln dari sini!" sernnya. 

"Cioe-cau Liong, kau hendak lari kema- 
na?” hardik Soen Put-shia sambil loncat kode 
pan, laksana segulung angin puyuh ia tubruk 
iubnh Jie-cung-cu tersebut. 

"Cioe-cau Liong mengempos tenaga, tubuh 
nya secara tiba-tiba meninggalkan pelana ku¬ 
da dan melayang turun kebalik semak belukar. 

Babatan yang dilepaskan Soen Put-shia be 
nar-bsnar luar biasa sekali, terdengar ring¬ 
kikan yang menggema ditengah kesunyian, 
kuda tunggangan milik. Cioe cau Liong trdi 
telah hancur kehantam oleh babatan penge¬ 
mis tua iiu. 


Soen Put-shia benar-benar naik pitam, mm 
kinya kalang kabut: 

"Cioe cau Liong, cepat atau lambat aku 
lipengemis tua pasti akan membabat tnbuh- 
mu jadi beberapa bagian." 

Sekonyong-konyong....... suara desiran tajam 

memecahkan kesunyian, serentetan hujan 
auak panah berluncuran mengarah tubuh Soan 
Put-shia. 

Menyaksikan datangnya ancaman, pengemis 
tua itu tidak menjadi gugup, ia sambar bang 
kai kuda tersebnt dari atas tanah lalu diper 
guuakan sebagai tameng, dalam sekejap ma¬ 
ta sebagian besar hujan panah tadi telah ber 
sarang semua diaias tnbuh bangkai kuda tadi. 

"Malam yang gelap suiit bagi kita nntuk 
menembusi kepuugan." hardik SiauW Ling 
keras. ”L o c i a n p w e e, harap kau cepat 
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kembali, kira harus merundingkan persoalan 
ini lebih jauh " 

Soen Put-shia tidak membangkang, ia bu* 
ang bangkai kuda itu keatas tanah lalu me¬ 
loncat mundur kebelakang. Setibanya di si sl 
Siauw Li g bisiknya lirih : 

'Mengapa tidak kita gunakan kesempatan 
yang baik ini untnk mensrobos kelilar dari 
kepungan? mumpung beberapa orang pemlm 
pin mereka sedang menderita luka." 

"Aaaaai.! kedua orang tuaku tidak per 

nah belajar ilmu silat, ditengah kegelapan 
malam yang mencekam seperti ini, seandai¬ 
nya para jijo perkam pungan Pek Hoi san- 
cnug yang bersembunyi disekitar gubuk se¬ 
cara tioa tiba menghujani kita dengan anak 
panah serta senjra rahasia bukankah kedua 
orang tu^ku bakal konyol ?" 

"Seandainya kita harus mennnggu sampai 
terang tanah ~nmti, mesti senjata rahasia pi 
bak lawan bisa kita lihat jelas, namuu 
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bakankah pihak musuhpun dapat melihat ke 
adaan kita dengan jelas pula? untung rugi 
dalam hal ini lebih baik saudara pikirkan 
sekali lagi.” 

"Aaaaai. kalau menurut pondapat bo- 

anpwee lebih baik kita sapu dahulu semua 
musuh yang bersembunyi disekeliliug tempat 
ini, setelah itu barulah kita bawa kedua 
orang tuaku untuk menerobos keluar dari 
kepungan.!" 

"Baiklah! aku turut pendapat saudara!" 

"Cayhe akan mengitari gubuk ini lewat 
sebelah kiri sedang loocianpwee harap meng 
itari gubuk ini ewat sebelah kauan. kita 
bejampa dibelakangrumah gubuk ini," ujar 
Siauw Licg sambil mengaynnkan pedang 
panjangnya. "Meskipun berbuat demikian be 
lnm tentu bisa melenyapkan seluruh musuh 
yang benembunyi disekitar sini, namun asal 
kita dapat membasmi sebagian besar dari 
mereka saja, berarti kita telah mengurangi 
6ebagian besar marabahaya yang meng.anco-m 
kita. 











Sden Pdt-shia putar badan bftudak berlalu, 
tapi secara tiba-tiba ia ingat akan sesuatu hal, 
6*gera tanya deugan suara lirih : 

"Saudara Siauw, ada satu persoalan yang 
tidak kupahami, dapatkah aku mohon pe¬ 
tunjuk darimu?” 

"Soal apa?" 

"Kim hoa Hujien menggunakan ular raCuu 
sebagai senjata rahasia, biasanya amat keji 
dan rlada tandingan, apa sebabnya saudara 
Siauw berani menyambut ular itu dengan 
tangan?" 

"Boaupwe telah menggunakan sarung ta¬ 
ngan yang terbuat dari kulit naga, golok mt u 
pun pedang tidak akan mempan, apalagi ular 
berbisa temu saja tidak kupikirkan didalatn 
hati." 

"Oooow, kiranya begitu." ia merandek 

sejenak, kemudian terusnya. "Ilmu silat yang 
dimiliki Sheti-sam Koay sangat hhay sekali, 
tatkala aku sipcngemis tua melangsungkan 
pertarungan sengit satu hari diatas gunung 


T Hoa-san tempo dnlu, sulit bagi kami untuic 
meuetapkan siapa menang siapa kalah. Sete¬ 
lah terjadi peristiwa itu aku dengar katanya 
ia teriuka ditangan seorang padri sakti dari 
partai Siauwiim yang bergelar Boe Ngo 
Thaysu, sejak itulah kabar beritanya lonyap 
tak berbekas, dari peredaran Bu-Iim, sungguh 
tak nyana kiranya ia bersembunyi didalam 
perkampuugan Pek Hoa san-cung. Nama be¬ 
sar Shen sam Koaydimasa silam amat meng¬ 
getarkan sungai telaga, pamornya tidak be¬ 
rada dibawah Shen Bok Hong sendiri, entah 
apa sebabnya kini ia masih sudi diperalat 
oleh gembong iblis Itn.” 

Secara tiba-riba Siauw Ling teringat kem¬ 
bali *^kan mr.ia mata dari Shen Bok Hong 
yang tersebar dibcrbagai partai serta pergu¬ 
ruan besar, ia sadar bahwa setiap gerak gerik 
partai besar itn telah diketahui semua de¬ 
ngan jelas oleh Shen Bok Hong, seandainya 
mata mata tersebut ikut ambil bagian dalam 
perasaan partai, maka keadaan dari partai-' 

Si 





partai bessr mangfcin celaka lagi, jelas dalam 
keadaan seperti ini pihak Sben Bok Hong 
akan menduduki posisi yang tak terkalah lagi. 

Tatkala Soen Put-shia menyaksikan SiauW 
Ling bungkam diri tak berbicara tidak ta¬ 
han la lantas menegur : 

"Saudara Siauw, apa yang sedaflg kau pi¬ 
kirkan?" 

"Panjsug untuk membicarakan persoalan 
ini, dikemudian hari akan boanpwe jelaskan 
lebih seksama lagi kepada diri lociaupwe!" 

Berbicara sam pai di*itu ia lantas bergerak 
lebih dahulu kearah kiri. 

Soen Put-shia tidak berani berayal, diafh- 
diam dia mengempes tenaga lalu... .wnuut.. .! 
ia mengirim sebnah babatan kearah semak 
dihadapannya. 

Dengusan berat berkumandang keluar dari 
balik alang alang, seorang lelaki kekar ber¬ 
baju hitam terpental dari tempat persembu¬ 
nyiannya setelah term-kan oleh hantaman 
pengemis tua itu. 


Pedang Siauw Ling Berkilat lapnb. mengl 
ri-n sebuah sapnan kearah semak belukar itn. 

Cahaya tajam, berkilat dari balik alang- 
ilang Hlouyongsong datang sebilah golok baja 
menyambut kedatangan pedang sianak muda 
Itn. 

Sianw Ling segera salurkan hawa murninya 
kedalam pedang, dengan keras lawan keras ia 
lambut beuturau golok itn...Trang...! ditengah 
b.nrokan nyaring yang meuitnbuikan percik 
kan api. golok tadi terpental jatuh dari se¬ 
mak setelah terhajar oleh pedang Siauw Ling. 

Dalam pada itu Soen Put-shla telah ber¬ 
teriak lantang : 

"Cioe Cau Liong sorta BCim Hoa Hujien td 
la h melarikan diri ter-birii-birit. bila anda 
semua masih tetap ngotot berada disiHi terus, 
berarti kaliau meuGari kematian buat diri 
sendiri .* 

Ditengah bentakan keras, sepaSang telapak 
berputar sereutak. wuuut.wuuut..! berpu¬ 

luh pu uh desiran tajam meluccur kearah 

fiemak. 


St 


52 











^ST 

kedua orang jagoan lihay ini turun tangen, 
dalam sekejap mata tujuh delapan orang ja¬ 
goan yang bersembunyi dibalik alang-alang 
mencelat keangkasa dan menderita luka pa¬ 
rah. 

Tetapi dengan adanya peristiwa ini maka 
para jago dari perkampungan Pek Hoa-san- 
cung yaug bersemhunyi didalam semakpun 
jadi marah, mereka melancarkan serangan 
balasan yang tak kalah gencarnya, hujin 
anak panah serta senjata rahasiapun melan¬ 
da di saluran tempat. 

Siauw Ling putar pedangnya menjadi se- 
guiung hawa pedang yang sangat kuat, diba 
wah hujan senjata rahasia yang deras ia te¬ 
ruskan terjaugannya kemuka. 

Dimana ujung pedangnya menyambar, je¬ 
ritan ngeri yang menyayatkan hati menggema 
memenuhi angkasa, hujan darah meuyelubu- 
agi seluruh semak. Lniungan tangan seria 
kaki mencelat dan meuyebar keempat penjuru. 

54 


Soen Put-shia yang berada dipihak latn- 
pua tidak kalah hebatnya, angin pukulan 
yang ia lepaskan dahsyat laksana gulungan 
ombak ditengah samudra, semua babatan di 
arahkan kebafik semak. 

Demikianlah, dibawah serangan dahsyat 
doa osfiv jago lihay ini meski jago-jago per 
kampungan Pek Hoa-san cung y 8Ug berseni- 
bunyi disekitar semak amat banyak sekali 
namun rneroka tak sanggup membendung ter 
jangan kedua orang itu. 

Dalam sekejap mata separah dari mereka 
ludah tewas atau luka parah, sisanya segera 
mcugundurkan diri terbirit-birit dari situ 
sebab siapapun sadar bahwa mereka bukaa 
tandingan dari kedua orang jagoan tersebut. 

Tidak sampai sepertanak nasi kemudian, 
kedua orang itu telah b rhasil menyapu bor 
ah seluruh jagoin perkampungan Pek Hoa- 
t n cung yang bersembunyi dibalik alang- 
a ang. 





Sambil mencekal pedangnya Slauw Ling 
melayang kehadapan Soen Put-shia, kemudi- 
an tegumya dengan suara lirih : 

"Locianpwce, kau tidak kekurangan sesua 
tu bukan?" 

"Haaa. haaa. haaa...... sungguh borua 

tung Thian masih melindungi selembar jiwa 
ku. JNah, mumpung mereka sedang lari tor- 
birit birit mari kita cepat-cepat tinggalkaa 
l empat ini. 

"Perkataan Loocianpwee sedikitpun tidak 
salahi" merekapun segera lari balik kedalam 

gubuk. 

"Apakah semua jago dari perkampung j 
P ek Hoa san cang telah menguudurkan diri 
Sctnuu?" Si raja obat bertangau k»-ji segei» 

menegur. 

"Berkat bantuan Soen Locianpwee, sungg h 
berjutuug semua musuh berhasil kami pukv*i 
mundur !’ 

"Niat Sben Bok Hong untuk meuangk.. y 
dirimn amat besar sekali, ^klta tak boleh 

tv* 


terlalu lama berdiam d :ini " 

"BTikl har p suk- menggendong 

putri kesayanganmu, sekarang juga kita ber¬ 
angkat.'* 

Berbicara samoai disi f u, dengst) langkah 
lebar ia lantas meughampiri Siauw thay'jien, 
berjongkok dan berkata : 

"Tia, harap kau suka memberi kesempatan 
bagi ananda untuk menunjukkan kebaktian- 
ku kepada orang tua, mari kugendong !" 

"Toako !” Sie-poa emas Sang Pat segera 
menyela dari samping. "Dewasa ini urusan 
yang paliug penting bagi kita, adalah pukul 
mundur musnh tangguh yang menghalangi 
jalan perei kita, nrusan Loo-pek serahkan 
saja kepadaku, tentu kau tidak keberatan 
bukan?" 

"Tapi ....hal ini akan merepotkan dirimu." 

"Situasi yang kita hadapi sekarang amat 
kritis sekali, harap toako tak usah menam¬ 
pik lebih jauh!" seraya berkata ia laataa ber 
jongkok menggendong Siauw Thay-jien. 
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Begitulah dsngan Rim Lnt» menggendong 
Siauw Hujien. Sang Pat menggendong Siauw 
Thayjien, SIraja obat bertangan keji meng¬ 
gendong putrinya. 

Siauw Ling segera membuka jalan dipa- 
ling depan diiringi Tu Kioe serta Giok Lon 
bertahan dibarisan paling belakang mereka 
menerjang kelnar dari dalam gubuk. 

Setibanya dimuka rumah, terlihatlah caha¬ 
ya api berkobar diarah sebelah Ut ra, caba 
ya itu bergerak amat cepat sekali, dalam se¬ 
kejap mata telah berada dekat sekali dengan 
rombongan. 

Menyaksikan cahaya tersebut. Soen Put- 
s >•> mendekati pemuda kita dan berbisik : 

"Kemuugkinan benar cahaya obor itu di¬ 
bawa oleh bala bantuan pari perkampungan 
Pek Hoa San-cnng, mereka datang dengt* 
membawa lampu dus berarti jagoan yang da 
tang pastilah jagoan yaug terpilih!" 

'D lam keadaan serta situasi seperti ini 
tidak beruntung bagi kita untnk melakukan 


pertarungan melawan mereka, lebih baik kita 

menghindar saja." 

Mereka semua sadar bahwa situasi yzog 
dihsdapau saat ini sangat berbahaya sekali, 
maka tak seora gpun berani berayal, dengan 
gerakan paling cepat mereaa bertari terus ke 
muka, d u lam sekejap mata empat lima li te¬ 
lah dilalui. 

Tiba-tiba terdengar suara derap kaki lud* 
yang santar berkumandang disiti mereka se 
ekor kuda dengan cepatnya berkelebat me- 
nija kearah jalan raya dari sisi beberapa 
orang itu. 

Orang itu pasti adalah mata mata perkam¬ 
pungan Pek Hoa San cung yang bersembunyi 
disiui," seru Yok Oong cepat. 

Siauw Ling segera berjongkok mengambii 
sebutir batu cadas, kemudian hawa murniny» 
disalurkan kearah kepergelaugan seraya me» 
bentak ; 

"Siapa itu? ayoh cepat berhenti!” 

Orang itu berlagak pilon, ia tetap mem- 
bandel, kudanya lari menjauhi tempat itu. 
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Siauw Ling segera me’ay-.ng kedepan, di 
dalam dua tiga kali loncatan tubuhnya sudah 
berada dibelakang knda itu, tangan kanan di 
ayun pecahan batu cadas itupim segera mo- 
luncur kedepan. 

Orang itu mendengus berat, tubuhnya ja¬ 
tuh bergelindingan dari atas pelana dan 
menggeietak disisi jalan. 

Seinemara Siauw Ling heudak maju kede¬ 
pan untuk memeriksa iebih jelas lagi raut 
wajah orang itu, tiba-tiba dari sisi tubuh 
orang itn melnncur keluar segulung cahaya 
api d i mana langsung menerjang keangbasa 
dan meledak dengan kerasuya, terciptalah 
serentetan bunga-bunga api berwarna perak 
menerangi jagad yang gelap 

"Hmm ! keparat cilik ini belum modar!" 
•eru Tn Kioe sambil mendengus diugin, tu¬ 
buhnya segera miloncat kedepan. 

Menanti ia periksa orang Uu lebih seksa¬ 
ma terlihatlah leiaki kekar tadi sudah meng- 


r 

Igeletak diatas tanah tak berkutik, dan mulut 
|*erta lubang hidangnya mengucurkan darah 
tegar berwarna hitam, jiwanya telah putus 
«ejak tadi. 

Rupanya serangan yang dilancarkan Siauw 
! Ling teramat berat, setelah punggung orang 
terhajar telak tubuhnya langsnng terjatnh ko 
tanah, namun sebelum putns nyawa ia masih 
sempat meiepas’-aa bom ndara untuk mem¬ 
beri kabar kepada rekan rekannya. 

T u Kioe amat kheki, sekali tendang ia 
melemparkan mayat orang itn hingga men¬ 
ceki enam tujuh depa dari tempat semula. 

"Jejak kita sudah konangan,” sern Yok 
Ong sambil memandang sekejap kearah bu¬ 
nga api diangkaia. Arah perjalanan kita 

harus dirubah.” 

«Mari kita lari kearah timur." 

Para jago tidak membuang tempo lagi, 
mereka sama-sama berlari menuju kearah 
timur. 





Empat lima li kembali dilalui, sampailas 
rombongan para jago itu disisi seOuab hut^». 

Dalam pada itu Sian w Hujien yang digea 
dong oleh Kim Lau, meski tidak jalan sra- 
diri namun setelah berlari iarian lama tubuh 
nya mulai tidak tahan dangau suara lirih 
segera pintanya. 

”Leng-jie, bagaimana kalau kita beristira¬ 
hat dulu fcemjdian baru melanjutkan per - 
lanan kembali?" 

"Ucapan mama sedikitpnn tidak salah, se¬ 
karang kita sudah keluar dari daerah yang 
berbahaya, memang sepantasnya kalau k’>a 
beristirahat lebih dahulu." 

Belum seic . ia bsroican, tiba-tiba tam- 
p?k c_ dari balik hutan i31 

cara tiba-ub. muncul dua batang obor. 

Siauw L : n~ a terpersnj a menyaksik n 
kejadian itu, memara ia hendak menyons- 
song obor di, tiba-tiba berkumsndanglah 
snara seseo>’i' g d^ri balik hutan tersebut : 


"Satn-te, selama lnl kan tak pernah ber. 
Lcirahat barang sebeutarpun, sekalipun tn- 
b.hmu terbuat dari baja dan berotot kawat, 
laiungkin kalau diteruskan badonmn bakal j« 
itol. Letak perkampungan Pek Hoa San-cung 
dari iempat ini tidak torialu jauh, bagaimana 
kalau untuk sementara waktn Sam-te bsristi 
rahat lebih dahnlu dtdalam perkampungan 
!.lama beberapa hari?" 

Suaranya sember dan serak, dia bnkan lain 
i ialah Shen Bok Hong, gembong iblis dari 
perkampungan Pek Fioa san-cnng. 

Soen Put-shia segera tertawa dingin. 

"Shen Bok Hong!” sernnya. "Kau masih 
punya muka untuk dacang menjumpai aku 
sipengemis tua?” 

Tampak cahaya api berkilauan dimnna- 
mana. d. lam sekeiap mata beribu ribu batang 
obor telah disulut dan mengurung dari em¬ 
pat penjurn. 

Sinar mata Sianw Ling berputar, teriihat 
olehnya dibelakang setiap batang obor ber- 







dirilah sepuluh orang lelaki berbaju hit" m, 
dua orang mencekal gendewa otomatis dan 
delapan orang mencekal senjata tajam. 

Rnpanya orsng-orang itu telah berdiri pada 
polisi yang telah teratur rapi, meskipun me 
ngurung datang dari empat arah delapan pen 
juru namun posisinya sama sekali tidak meu 
jadi kacan. Tampak cahaya api berkilauan, 
dalam sekejap mata rombongan Siauw Ling 
telah terkurung rapat rapat. 

Kepungan yaug dibuat orang orang 
bukan saja ketat bahkan berlapis-lapis, setu”" 
geadewa didampingi oleh em t orang boe- 
su berbaju hiLarn yang bersenjata lengkap. 


( Bers mbuTJg jilid ke 9 ) 
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